BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Kepemilikan institusi berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja
perusahaan disebabkan investor institusional mayoritas memiliki
kecenderungan untuk berkompromi atau berpihak kepada manajemen
dan mengabaikan kepentingan pemegang saham minoritas sehingga
disaat kepemilikan institusi meningkat maka kinerja perusahaan akan
menurun.
2. Kepemilikan manajerial berpengaruh negatif signifikan terhadap
kinerja perusahaan disebabkan di Indonesia jumlah kepemilikan
manajerial masih kecil,dengan jumlah kepemilikan saham yang kecil
tersebut menyebabkan manajer lebih mementingkan tujuannya sebagai
seorang manajer daripada sebagai pemegang saham.
3. Kepemilikan dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap kinerja
perusahaan disebabkan makin banyaknya anggota dewan komisaris
maka badan ini akan mengalami kesulitan dalam menjalankan perannya,
diantaranya kesulitan dalam komunikasi dan koordinasi antar anggota
dewan komisaris. Dengan tidak adanya koordinasi antar anggota maka
perusahaan tidak akan menghasilkan kinerja yang maksimal. Sedangkan
pada saat anggota dewan komisaris makin berkurang maka koordinasi
antar anggota semakin mudah sehingga menghasilkan kinerja yang

maksimal.
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4. Perilaku resiko kepemilikan institusi berpengaruh positif signifikan
terhadap kinerja perusahaan disebabkan kepemilikan institusi lebih
mementingkan peningkatan pendapatan, sehingga cenderung memilih
proyek yang lebih beresiko dengan harapan mendapatkan keuntungan
yang tinggi.

5. Perilaku resiko kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap
kinerja perusahaan disebabkan seorang manajer tidak mungkin
melakukan hal beresiko yang akan membahayakan posisi perusahaan
yang dipimpinnya. Hal ini dikarenakan manajer juga harus bertanggung
jawab terhadap pemegang saham lainnya, baik institusi maupun dewan
komisaris.

6. Perilaku resiko kepemilikan dewan komisaris tidak berpengaruh
terhadap kinerja perusahaan disebabkan setiap tindakan beresiko yang
dilakukan dewan komisaris tanpa memperhatikan prinsip kehati- hatian,
maka mereka akan ikut bertanggung jawab secara pribadi atas kerugian
perseroan apabila yang bersangkutan bersalah atau lalai menjalankan

tugasnya.

5.2 Keterbatasan

Penelitian ini memiliki keterbatasan:

1. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh
perusahaan go public yang listing di Bursa Efek Indonesia selama tahun
2010-2012, diharapkan pada penelitian selanjutnya menggunakan
populasi dan sampel yang lebih spesifik sehingga lebih mencerminkan

cakupan pmbahasan penelitian.
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2. Model yang digunakan dalam penelitian ini dapat dijelaskan oleh
variabel bebas sebesar 52% artinya ada beberapa variabel lain yang
mampu menjelaskan kinerja perusahaan. Sehingga di harapkan untuk
penelitian selanjutnya menggunakan variabel lain yang belum tercakup
dalam penelitian ini.

3. Penelitian ini masih terkena heteroskedastisitas dimana membuat
model menjadi LUE (Linier Unbiased Estimator)sehingga diharapkan
dengan keterbatasan ini penelitian selanjutnya dapat menggunakan

metode analisis yang lebih tepat.

5.3 Saran

Dengan adanya keterbatasan dalam penelitian ini, diharapkan penelitian
berikutnya:

1. Model penelitian yang dilakukan dengan metode non linier dan
ditambahkan variabel kontrol yaitu kondisi ekonomi.

2. Meneliti studi kasus tentang suatu usaha secara spesifik dan

mendalam tentang perilaku resiko kepemilikan saham
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